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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 
 

A. LATAR BELAKANG 

Tantangan pembangunan suatu negara adalah membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas, sehat, cerdas dan produktif. Pembangunan Ekonomi, 

Kesehatan dan Pendidikan merupakan indikator pengembangan keberhasilan 

dalam Tujuan Pembangunan Milenium (MDG’S). Empat sektor Kesehatan yang 

merupakan posisi kunci pembangunan Kesehatan adalah mengurangi angka 

kematian anak; meningkatkan kesehatan ibu; dan memerangi HIV / AIDS, 

malaria dan penyakit menular lainnya. Menjamin kelangsungan hidup sehat, dan 

kesejahteraan bagi semua orang di segala usia merupakan Tujuan 

Pembangunan berkelanjutan. Sektor Kesehatan di seluruh dunia terus berupaya 

dengan melakukan promosi kesehatan dan peningkatan produktifitas orang 

dewasa serta kesejahteraan anak-anak sebagai langkah tepat untuk pencapaian 

tujuan SDGs (Abbas et al., 2020; Taneja et al., 2020; World Health Organisation 

(WHO), 2018; Hanley-Cook et al., 2019).  

Pembangunan kesehatan di selenggarakan melalui upaya kesehatan 

anak yang di laksanakan seawal mungkin untuk meningkatkan kualitas hidup 

anak supaya mencapai tumbuh kembang maksimal merupakan suatu upaya 

membangun manusia seutuhnya. Upaya kesehatan yang dilakukan ditujukan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kelansungan dan kualitas hidup anak. 

Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesehatan 

yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan, untuk mewujudkan kesejahteraan 

dan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak anak secara efektif, efisien 

dan terpadu. Pemenuhan hak kesehatan anak dengan memperhatikan siklus 

hidup, mempersiapkan menjadi orang dewasa yang sehat dan produktif dalam 

upaya menurunkan angka kematian bayi baru lahir, bayi dan anak balita 

(Raharjo, Sutio, Sri Wayanti, 2019; Ros Rahmawati, 2018; KEMENKES RI, 2019; 

Perpres RI, 2019; KEMEKES RI, 2014). 

Anak merupakan harapan dan dambaan bangsa yang memerlukan 

perhatian, pengawasan dan perawatan khusus dari berbagai pihak. Untuk 

mencapai masa depan yang lebih baik dibutuhkan generasi muda yang 

berkualitas dan sehat yang dimulai sejak dini. Masa balita adalah masa 

kehidupan anak dibawah lima tahun.  Periode ini merupakan suatu periode 
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penentuan bagi anak bertumbuh dan berkembang, untuk itu diperlukan asupan 

nutrisi, stimulasi tumbuh kembang, dan pelayanan kesehatan yang baik. Pada 

masa ini sering ditemukan gangguan pertumbuhan fisik, gangguan 

perkembangan motorik, gangguan perilaku dan gangguan bahasa pada balita 

(Taneja et al., 2020; Christina Entoh, Fransisca Noya, 2020; Susanti, 2019). 

Pertumbuhan (Growth) merupakan bertambahnya ukuran dan kuantitas 

sel serta jaringan interseluler dan ditunjukan dengan meningkatnya sebagian 

atau keseluruhan ukuran fisik dan struktur tubuh. Pertumbuhan juga dapat 

diartikan sebagai perubahan fisiologis dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik 

secara normal pada anak sehat dan pada waktu normal. Pertumbuhan fisik pada 

masa balita terjadi sangat pesat sehingga perlu mendapatkan perhatian serius 

karena merupakan fase yang paling menentukan saat anak bertumbuh menjadi 

dewasa atau disebut dengan masa golden age atau masa keemasan, masa 

balita juga dianggap sebagai masa kritis dan meletakan dasar bagi kesehatan 

dan kesejahteraan di seluruh rentang kehidupan manusia. Masa balita 

merupakan masa yang bersifat tidak dapat pulih (irreversible) dan relatif pendek 

dalam kehidupan seorang anak (Sanitasari, Andreswari and Purwandari, 2017; 

Jacquot et al., 2019; Zhang et al., 2017; Toro-Campos et al., 2020). 

Tumbuh dan kembang merupakan dua hal yang berbeda tetapi saling 

berkaitan. Faktor lingkungan memegang peranan penting dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan tersebut, seperti kurangnya kebersihan, 

sanitasi yang buruk dan polusi udara dalam ruangan. Disamping itu ada juga 

faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap tumbuh dan kembang balita yaitu 

faktor keturunan, sosial ekonomi keluarga, iklim dan cuaca, latihan fisik, 

keberadaan anak didalam keluarga, faktor hormonal dan juga status kesehatan 

anak itu sendiri. Hasil penelitian yang di lakukan di Turki didapati bahwa paparan 

asap rokok yang tidak disengaja mempegaruhi pertumbuhan balita dan 

pertumbuhan janin didalam kandungan sehingga menyebabkan bayi berat lahir 

rendah, dan pada periode neonatal terjadi penurunan fungsi paru-paru, 

bronchitis, pneumonia, asma, keterlambatan perkembangan saraf sehingga 

berisiko terjadi kematian (Reyes et al., 2018; Budhathoki et al., 2020; Rohmah, 

Murniati and Safitri, 2020; İnci, Uğur Baysal and Şişman, 2018). 

Setiap pertumbuhan disertai dengan perubahan fungsi dan memiliki 

kecepatan yang berbeda. Ada dua jenis pertumbuhan yaitu pertumbuhan linier 

dan pertumbuhan massa jaringan. Berat badan lahir merupakan salah satu tolak 
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ukur untuk mencerminkan nutrisi ibu pada saat hamil, penyakit atau stress dan 

faktor genetik yang mempengaruhi pertumbuhan dan pekembangan bayi. 

Standar yang digunakan untuk mengetahui pengukuran pertumbuhan dan 

perkembangan balita adalah dengan menggunakan pengukuran Antropometri 

yang terdiri dari pengukuran tinggi badan, berat badan, lingkar kepala (Indah 

Rohmawati, S.Si.T, 2016; Imtihanatun Najahah, 2020; Karim and Qaisar, 2020; 

Scharf et al., 2018). 

Acuan yang di gunakan untuk mendeteksi status gizi untuk memantau 

pertumbuhan anak yaitu berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor: 1995/MENKES/SK/XXI/2010, kemudian di perbaharui dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 yang 

diadopsi dari standar menurut World Health Organization (WHO). Untuk itu 

dibutuhkan tenaga kesehatan yang memiliki kemampuan untuk melakukan 

penilaian pertumbuhan balita dengan menggunakan indikator Tinggi badan 

menurut Umur (TB/U), Berat Badan menurut Umur (BB/U), Berat badan menurut 

Tinggi Badan atau Panjang Badan (BB/TB,PB), Indeks Masa Tubuh menurut 

Umur (IMT/U) (Putri and Sudarmilah, 2020; Lassi et al., 2020; KEMENKES RI, 

2020). 

Satu dari empat anak atau diperkirakan 250 juta anak balita di Semua 

negara di dunia beresiko mengalami keterlambatan pertumbuhan yang berimbas 

pada angka kesakitan dan angka kematian balita.  Hal tersebut merupakan 

tantangan bagi semua negara di dunia.  Badan Kesehatan Internasional (WHO) 

melaporkan bahwa balita yang mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan adalah sebesar 28,7% pada tahun 2018. Kematian bayi dan 

balita di dunia disebabkan karena kekurangan gizi atau malnutrisi sebesar 45%, 

yang terdiri dari stunting 24,7%, gizi kurang 15,1% dan kurus 7,8%. Kekurangan 

gizi yang terjadi pada anak balita di negara-negara Afrika cukup tinggi yaitu 

sebesar 39,9% atau sekitar lebih dari 150 juta. Ethiopia adalah salah satu negara 

di Afrika yang memiliki prevalensi kekurangan gizi yang tertinggi yaitu 44,4% 

adalah stunting, 9,7% kurus dan 38% gizi kurang. Masalah kekurangan gizi 

masih merupakan masalah yang sangat menonjol dan signifikan di Afrika 

walaupun pada tingkat global sudah mulai menurun (Taneja et al., 2020; Eshete 

et al., 2017; Guyatt et al., 2020). 

Gangguan pertumbuhan yang terjadi di negara berpenghasilan rendah 

dan menengah akibat kekurangan gizi atau malnutrisi disebabkan karena 
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kemiskinan, penyakit menular, dan rendahnya kualitas pelayanan kesehatan. 

Selain itu gagal tumbuh juga terjadi semenjak bayi dalam kandungan atau 1000 

hari pertama kehidupan setelah pembuahan karena ketidak siapan mental dan 

kurangnya asupan nutrisi ibu. Akibat dari gagal tumbuh pada anak usia dini akan 

dikaitkan dengan pertumbuhan yang tersendat, keterlambatan perkembangan 

mental, dan berkurangnya kapasitas intelektual. Indonesia termasuk dalam 17 

negara yang memiliki 3 permasalahan gizi, dan memiliki presentasi paling tinggi 

dibandingkan dengan negara di Asia Tenggara seperti Vietnam 23%, dan 

Thailand 16% (Ferreira et al., 2020; Sunarya, Wirawan and Sukendry, 2017). 

Angka kematian berdasarkan Hasil Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2017 menunjukkan angka kematian bayi 24 per 1000 

kelahiran hidup sedangkan Angka Kematian Balita 32 per 1.000 kelahiran hidup. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan 

presentasi balita stunting tahun 2016 yaitu 27,5%, tahun 2017 meningkat 

menjadi 29,6% dan pada tahun 2018 menjadi 30,8%. Ini menandakan bahwa 

masih banyak balita yang mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan 

gizi, untuk itu di perlukan intervensi yang tepat dalam mengatasi masalah 

tersebut. (Kemenkes RI, 2019). 

Peningkatan prevalensi stunting di Indonesia dari tahun ke tahun merupakan 

masalah serius dan perlu diperhatikan dan ditangani secara baik dan benar 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia yang handal, kerjasama 

berbagai pihak dan melakukan intervensi melalui SDIDTK (Stimulasi deteksi 

intervensi dini tumbuh kembang) untuk dapat mencapai target Sustainable 

Development Goals (SDGs) di tahun 2030. Deteksi dini yang dilakukan dimulai 

dari perkembangan saat kehamilan sampai pada masa balita. SDIDTK 

merupakan upaya yang dilakukan untuk memantau dan menjaring melalui 

pemeriksaan pertumbuhan, perkembangan dan mental emosional anak untuk 

menemukan penyimpangan sedini mungkin dan mencegah terjadinya gangguan 

yang menetap pada bayi dan balita dengan melakukan rujukan sedini mungkin 

berdasarkan indikasi. Kegiatan merangsang kemampuan dasar anak agar dapat 

bertumbuh dengan baik dapat dilakukan oleh keluarga untuk mengurangi 

terjadinya resiko keterlambatan pertumbuhan, dan menciptakan kepribadian 

yang baik, kemandirian, kecerdasan, produktivitas dan terbentuk etika. 

Kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang stimulasi menyebabkan 

tingginya penyimpangan di Indonesia bahkan mungkin juga di negara-negara 
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berkembang lainnya (Arlius, Sudargo and Subejo, 2017; Sholikah, Rustiana and 

Yuniastuti, 2017; Alkaff et al., 2020; Syukrianti Syahda, Erma Kasumayanti, 

2020; Kumalasari and Nurhasanah, 2020; Septiani, 2019; Maftuchaha, Isy 

Royhanatyb, 2020; Lorena, Ginting and Aditama, 2017). 

SDIDTK merupakan salah satu program pemerintah untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat khususnya bayi dan balita. Bidan sebagai pemberi 

layanan kesehatan bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan yang prima 

dan berkualitas sesuai standar yang telah ditetapkan. Terkadang kualitas sumber 

daya manusia rendah sehingga menghambat keberhasilan program pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Perlu adanya peningkatan kualitas dan 

profesionalisme bidan untuk mampu memberikan pelayanan yang bermutu 

kepada penerima layanan yang tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 28 tahun 2017 pasal 20 ayat 5 dan Undang-undang Kebidanan Nomor 4 

tahun 2019 pasal 50. Untuk itu perlu adanya inovasi-inovasi yang baru dalam 

membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sedini mungkin di mulai 

dari pendidikannya (Suryanto 1 , Purwandari H, 2014; Sudarmi, 2016; Hendra 

and Rahmad, 2020; KEMENKES RI, 2017; Kemenkes RI, 2019b). 

Berdasarkan data didapatkan bahwa dari 31 mahasiswa semester empat (IV) 

pada Akademi Kebidanan Tahirah Al Baeti Bulukumba tahun ajaran 2018/2019 

yang melakukan Praktik Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi dan Balita, dan 

dinyatakan lulus yaitu mampu melakukan langkah-langkah kegiatan sesuai 

prosedur secara baik dan benar sebanyak 14 orang (45,16%), sedangkan yang 

tidak lulus sebanyak 17 orang (54,84%). Metode pembelajaran yang di gunakan 

dalam mata kuliah Asuhan kebidanan Neonatus, Bayi dan Balita pada Akademi 

Kebidanan Tahirah Al Baeti Bulukumba adalah dengan menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi. Setelah demonstrasi yang di lakukan di 

Laboratotium kemudian pembentukan kelompok kecil dan diberi kesempatan 

untuk belajar mandiri, setelah itu dilakukan uji keterampilan oleh dosen 

pengampuh mata kuliah. Dari urainan di atas dapat di simpulkan bahwa masih 

tingginya angka ketidak lulusan dibandingkan dengan angka kelulusan 

mahasiswa sehingga perlu dilakukan inovasi media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa. 

Perkembangan teknologi informasi pada era globalisasi dari waktu ke waktu 

mengalami perubahan dan pembaharuan yang pesat, hampir sebagian besar 

masyarakat di dunia menggunakan teknologi informasi untuk membantu 
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kebutuhan hidup sehari-hari secara efektif dan efisien. Dampak dari 

perkembangan teknologi di Indonesia sangat besar sekali karena mampu 

memberikan terobosan baru dan membantu permasalahan yang ada di 

masyarakat, hampir semua bidang memanfaatkan teknologi informasi termasuk 

bidang kesehatan. Lebih dari seperempat penduduk Indonesia menggunakan 

smartphone untuk mengakses internet. Smartphone merupakan perangkat 

mobile yang paling sering digunakan karena memungkinkan setiap orang dapat 

menghemat waktu, tenaga, biaya dan mudah untuk mendapatkan informasi 

kapan dan dimana saja saat dibutuhkan (Asri, 2018; Intan and Jaringan, 2020; 

Rohayati, 2020; Şad et al., 2020; Fauzan, 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eriza et. al menunjukan respon positif 

dari mahasiswa terhadap media pembelajaran berbasis android yang di gunakan 

sebesar 92% dan meningkatnya pencapaian ketuntasan belajar sebesar 76% 

tergolong efektif. Ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

smartphone android sangat efektif, efisien, menarik, dan mudah di mengerti 

(Deadara, 2017; Hendikawati, Zuhair and Arifudin, 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, dengan memanfaatkan teknologi smartphone 

berbasis android sebagai media Pembelajaran dan alat bantu yang dapat 

digunakan kapan saja dan dimana saja oleh mahasiswa untuk mengakses 

informasi kesehatan maka peneliti tertarik untuk merangcang aplikasi berbasis 

android dengan Judul “Desain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita 

Berbasis Android Dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa Untuk 

Mendeteksi Dini Pertumbuhan Usia 6-12 Bulan”. 

 

1. Tujuan Umum 

Menghasilkan Desain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita 

Berbasis Android Dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa Untuk 

Mendeteksi Dini Pertumbuhan Usia 6-12 Bulan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana bentuk Desain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita 

Berbasis Android Dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa Untuk 

Mendeteksi Dini Pertumbuhan Usia 6-12 Bulan? 
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C. TUJUAN 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengembangkan dan menguji coba media pembelajaran asuhan 

kebidanan balita tentang Pertumbuhan usia 6-12 bulan berbasis android, 

b. Menganalisis perilaku pengguna media pembelajaran asuhan kebidanan 

balita tentang pertumbuhan usia 6-12 bulan berbasis android, 

c. Menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran asuhan 

kebidanan balita tentang pertumbuhan usia 6-12 bulan berbasis android 

terhadap keterampilan mahasiswa kebidanan. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan mahasiswa 

tentang mendeteksi dini Pertumbuhan usia 6-12 bulan dalam meningkatan 

keterampilan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan, keterampilan dan pengalamaan yang baru 

pada peneliti dalam mendesain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan 

Balita Berbasis Android dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa 

untuk mendeteksi dini Pertumbuhan usia 6-12 bulan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat digunakan sebagai Media Pembelajaran Asuhan 

Kebidanan dalam peningkatan keterampilan mahasiswa untuk 

mendeteksi dini Pertumbuhan dan penyimpangan pertumbuhan usia 6-12 

bulan
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E. KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Kerangka Pikir (Dikembangkan dari Borg and Gall,1983; Rohmawati, 2016

COMBINED METHOD 

Analisis 

Kebutuhan 

Mendesain 

Media 

Normal/Adanya 

Penyimpangan  

Uji Keterampilan 

 

Revisi Akhir Aplikasi Media 

Pembelajaran 

Desain Awal 

Validasi 

1.Validasi Tim Ahli IT 

2.Validasi Ahli konten 

Uji Coba Aplikasi 

1. Uji Coba Kelompok Kecil 

2. Uji Coba Kelompok Besar 

Quiz Pertumbuhan Balita 

Usia 6 -12 Bulan 

Media Pembelajaran 

Basis Android 

Keterampilan Mahasiswa Tentang Deteksi Dini 

Pertumbuhan Balita Usia 6-12 bulan 

Pencegahan 
penyimpangan  
dan deteksi dini 
Pertumbuhan 

Kebutuhan 

dasar 

pertumbuhan 

 

Definisi 

Pertumbuhan 

Ciri, Prinsip & 

Faktor 

Pertumbuhan 
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F. KERANGKA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2 2 Kerangka Konsep 

 

         KETERANGAN: 

 

 

 

 

  

  

Hubungan yang Diteliti 

 

 

Media Pembelajaran 

Pertumbuhan Balita Berbasis 

Android 

Perilaku Pengguna 

Aplikasi 

Variabel Independent (Bebas) 

Variabel Dependent 

(Terikat) 

 

Peningkatan 

Keterampilan 

Mahasiswa Deteksi 

Dini Pertumbuhan 
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G. HIPOTESIS 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh media pembelajaran 

asuhan kebidanan balita berbasis android terhadap peningkatan keterampilan 

mahasiswa kebidanan dalam mendeteksi dini pertumbuhan usia 6 – 12 bulan 
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H. DEFINISI OPERASIONAL 

Table 1.1 Defenisi Operasional 

 

No 

 

 

Variabel 

 

Definisi Operasional 

 

Alat Ukur 

 

Hasil Ukur 

 

Skala Ukur 

Variabel Independent 

1. Aplikasi 

Pertumbuhan 

Berbasis Android 

Merupakan aplikasi yang 

menggunakan telpon seluler berbasis 

media pembelajaran yang dilengkapi 

dengan materi Pertumbuhan yang 

disusun secara lengkap dan menarik 

Kuisioner 0%-19%     = Sangat Tidak Layak 

20%-36%   = Tidak Layak 

37-52%      = Kurang Layak 

53%-68%   = Cukup Layak 

69%-84%   = Layak 

85%-100% = Sangat Layak 

Ordinal 

Variabel Dependent 

2. Perilaku 

Pengguna 

Aplikasi 

Pertumbuhan 

Bagaimana Penerima Responden 

Terhadap Aplikasi Pertumbuhan  

Kuisioner Total Skor >64.96 = Baik 

Total Skor ≤64.96 = Kurang 

Nominal  

3. Keterampilan 

Mendeteksi 

Pertumbuhan 

Keterampilan Mahasiswa Dalam 

Melakukan Deteksi dini Pertumbuhan 

Daftar Tilik ≥ 76%-100% = Terampil 

< 76% = Tidak Terampil 

Nominal 
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I. ALUR PENELITIAN 

 

Dalam penelitian digunakan kombinasi metode, yaitu metode Research 

and Developmental (R & D) dan metode Pre Eksperimental (one group 

pretest dan posttest design). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Tidak 

 

 

Ya 

                                                                                                     Tidak 

 

           Ya 

 

                          Tidak                      

 

 

       

 

                  Ya 

 

 

                                                                                                         Tidak 

 

 

 

           Ya 

 

 

                   ---------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

 

Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran tentang Pertumbuhan 

Berbasis Android dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa 

Perancangan Desain dan Fitur Media Pembelajaran tentang 
Pertumbuhan Berbasis Android dalam Meningkatkan Keterampilan 

Mahasiswa 

Pengembangan Media Pembelajaran tentang Pertumbuhan Berbasis 

Android dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa 

Validasi Ahli 

Uji Coba 

Satu-Satu 

Uji Coba 
Kelompok 

Kecil 

Media Pembelajaran Pertumbuhan pada Balita Usia 6-12 
Bulan 

Menentukan Sampel 

Pretest 

Uji Coba 
Kelompok 

Besar 
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Bagan 1.3 Alur Penelitian

Pemberian Aplikasi Posttest 

Pengolahan Data Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 
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BAB II 
DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN ASUHAN KEBIDANAN 

BALITA TENTANG DETEKSI DINI PERTUMBUHAN USIA 6 - 12 
BULAN BERBASIS ANDROID 

 

A. ABSTRAK 

 

JULIANA HALAPIRY. Desain Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita 
Tentang Deteksi Dini Pertumbuhan Usia 6 – 12 Bulan Berbasis Android 

(dibimbing oleh Sri Ramadany dan Yusring Sanusi B) 

Media pembelajaran asuhan kebidanan merupakan media pembelajaran 
yang dirancang untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajar dalam 
membangkitkan motivasi belajar, pengetahuan dan keterampilan. Di era 
globalisasi perkembangan teknologi informasi berkembang pesat melalui jaringan 
internet sehingga setiap orang lebih mudah mendapatkan informasi kapan saja 
dan dimana saja tanpa mengeluarkan banyak biaya. Penelitian ini bertujuan: 

Mengembangkan dan menguji coba media, menganalisis perilaku pengguna 
media pembelajaran asuhan kebidanan balita tentang pertumbuhan usia 6-12 
bulan berbasis android. Metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 
pada penelitian ini adalah R & D dengan tahapan: analisis kebutuhan, 
perancangan desain dan fitur, pengembangan media, uji satu-satu, uji kelompok 
keci, uji kelompok besar dan produk akhir media pembelajaran berbasis android. 

Hasil penelitian: Presentasi kelayakan media pembelajaran menggunakan 
kuesioner validasi ahli materi dan ahli Media sebesar 94,54% dengan kategori 
sangat layak dan uji coba kelompok besar menggunakan kuesioner technology 
Accetance Model (TAM) dengan memperoleh hasil baik artinya mahasiswa dapat 

menerima aplikasi media pembelajaran berbasis android dengan baik. 

Kesimpulan: Media pembelajaran berbasis android dikembangkan untuk 
meningkatkan keterampilan mahasiswa kebidanan dalam mendeteksi dini 
pertumbuhan dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran mahasiswa kebidanan 

 

Kata kunci: Media pembelajaran, Pertumbuhan, Android 
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B. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Teknologi Informasi dan komunikasi di masa sekarang ini 

meningkat sangat pesat sehingga mempermudah semua orang mendapatkan 

informasi dalam berbagai aspek kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan meningkatkan pengetahuan serta pemahaman sehingga membantu 

mengatasi permasalahan yang dihadapi. Teknologi Informasi mampu 

memberikan dampak besar diberbagai sektor seperti, Perdagangan, Pariwisata, 

Media, Jasa, Kesehatan bahkan sektor Pendidikan. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia. 

Pendidikan yang berkualitas diperlukan pembaharuan dan perbaikan secara 

terus menerus mulai dari pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana. Salah 

satu upaya yang perlu dilakukan dalam meningkatkan kesempurnaan proses 

pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran dan penggunaan sumber belajar 

untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran tersebut 

(Sunarya, Wirawan and Sukendry, 2017; Dalton et al., 2018; Delima, 2020; 

Widhoasih, 2016; Hendikawati, Zuhair and Arifudin, 2019).  

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan media/alat untuk menyampaikan 

materi pembelajaran secara inovatif, menarik dan kreatif untuk mencapai suatu 

keberhasilan pembelajaran sehingga mudah di implementasikan. Untuk 

membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian, kemampuan dan keterampilan 

untuk mendorong proses pembelajaran dibutuhkan Media Pembelajaran yang 

dirancang sesuai dengan strategi, metode, model yang tepat untuk mecapai 

tujuan pembelajaran. Upaya dalam mengembangkan pembelajaran yang 

berkualitas adalah pembelajaran dengan memanfaatkan media. Media 

pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan motivasi belajar siswa 

baik didalam atau di luar kelas adalah dengan memanfaatkan teknologi. 

Penerapan teknologi Informasi dalam mendukung proses pembelajaran akan 

meningkatkan kemampuan belajar dan mempengaruhi prestasi belajar secara 

positif (Saputra et al., 2018; Sajidan et al., 2020; Sari et al., 2017). 

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran akan sangat membantu 

dan menunjang di era modern ini. Mobile learning merupakan salah satu fasilitas 

yang mampu memberikan informasi elektronik secara universal kepada 

pembelajar dan content edukasional sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 
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kapanpun dan dimanapun. Penggunaan teknologi perangkat mobile atau 

smartphone dalam proses pembelajaran saat ini, dirancang semenarik mungkin 

untuk dapat mengembangkan dan menumbuhkan minat dan motivasi pembelajar 

serta merupakan pelengkap pembelajaran kepada mahasiswa maupun dosen. 

Pembelajaran dengan menggunakan smartphone akan lebih mempermudah 

pembelajar mencapai tujuan dan isi pembelajaran dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan waktu yang dimiliki dimanapun 

dan kapanpun (Apriyanto, M Tohimin & Hilmi, 2019; Ibrahim and Ishartiwi, 2017). 

Smartphone Android merupakan salah satu teknologi terkini yang sangat 

diminati oleh masyarakat karena banyak sekali keunggulan yang bisa dinikmati 

seperti kemampuan komputasinya luas, harganya relatife murah, mudah 

digunakan, konektivitas nirkabel, praktis dan mudah dibawa kemana saja serta 

dapat digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Pengguna Smartphone 

di Indonesia meningkat pesat dari tahun ke tahun sehingga dapat dikembangkan 

untuk kebutuhan proses pembelajaran baik mahasiswa maupun dosen. 

Sebagian besar peserta didik mempunyai satu smartphone (90%), ada juga yang 

memiliki smartphone lebih dari satu. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh 

Christo et. al tahun 2016 didapatkan mahasiswa menggunakan smartphone 4 

jam perhari (88%).  

Penelitian yang lain menunjukan respon posistif terhadap penggunaan 

media pembelajaran berbasis android yaitu 92% dan ketuntasan belajar juga 

meningkat (76%) tergolong efektif.  Dan penggunaan mobile learning berbasis 

android dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi belajar sehingga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar menjadi lebih baik. Ini terbukti bahwa 

penggunaan media pembelajaran bebasis android diminati oleh peserta didik 

karena kemudahan, praktis serta keunggulan untuk mengakses informasi sesuai 

kebutuhan secara efektif dan efisien (De Ridder et al., 2018; Bawelle, Lintong 

and Rumampuk, 2016; Deadara, 2017; Hendikawati, Zuhair and Arifudin, 2019; 

Jatra and Nevrita, 2020). 

Berdasarkan penjabaran diatas maka akan dilakukan penelitian dengan 

mendesain Aplikasi Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita tentang 

Deteksi Dini Pertumbuhan usia 6 – 12 bulan Berbasis Android. Aplikasi ini dibuat 

dengan tujuan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

mahasiswa untuk mendeteksi dini pertumbuhan. 
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C. METODE PENELTIAN 

 

1. Desain Penelitian  

Desain media pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita tentang Deteksi Dini 

Pertumbuhan usia 6 – 12 bulan berbasis android pada penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode ini 

dikembangkan oleh Bord and Gall, merupakan suatu proses untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan (H.R. Borg and M.D. 

Gall, 1983). 

Metode penelitian dilihat dari hasilnya terdiri dari empat yaitu penelitian 

kualitatif, penelitian kuantitatif, penelitian pengembangan serta penelitian 

tindakan. Metode kuantitatif digunakan jika peneliti hendak menguji atau 

mengangkat satu teori dan penuh dengan hipotesis. Metode penelitian 

kuantitatif digunakan jika peneliti ingin memaparkan satu bukti atau 

kebenaran, ciri-ciri metode ini adanya rumusan masalah. Metode penelitian 

pengembangan digunakan jika peneliti hendak menghasilkan produk maka 

penelitian tersebut harus melalui analisis kebutuhan yang menghasilkan 

contoh produk dan kemudian dilanjutkan ke tahapan selanjutnya untuk 

menghasilkan produk tersebut. Metode penelitian tindakan jika peneliti hendak 

mengubah kebijakan (Baso, 2018). 

Dibawah ini adalah rancangan penelitian pada penelitian ini:  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

gambar 1.1 Model R & D Borg and Gall 
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2. Alat dan Bahan 

a. Smartphone (akses internet) 

b. Kuesioner Technology Acceptance Model (TAM) menilai tingkat kegunaan 

aplikasi kuesioner validasi dan materi 

c. Aplikasi GoMent (Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Berbasis 

Android tentang Pertumbuhan 

3. Tahapan Penelitian  

a. Analisis kebutuhan media pembelajaran berbasis android tentang 

deteksi dini pertumbuhan usia 6 – 12 bulan  

Survey awal yang dilakukan peneliti dibeberapa lokasi kampus di 

Makassar dan luar kota Makassar terkait masalah yang terjadi pada 

keterampilan mahasiswa kebidanan semester IV dan semester V, dan 

didapatkan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan 

keterampilan untuk mendeteksi dini pertumbuhan dan perkembangan bayi 

dan balita. Hasil survey yang peneliti dapatkan terhadap masalah apa 

yang terjadi di Akademi Kebidanan Tahira Albaeti Bulukumba adalah 

masih kurangnya kemampuan mahasiswa mengenai keterampilan pada 

Mata Kuliah Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi dan balita. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dosen pengampuh mata 

kuliah mengatakan bahwa metode ceramah yang di gunakan kurang 

efektif karena ketika dosen menerangkan beberapa mahasiswa sibuk 

memainkan handphone dan terkadang tugas yang di berikan tidak 

dikerjakan oleh beberapa mahasiswa. Sedangkan dalam melakukan 

pemaparan materi serta bimbingan kepada mahasiswa waktu yang 

diberikan sangat terbatas, karena dalam melakukan demonstrasi hanya di 

lakukan 1 kali pertemuan untuk 1 materi, kemudian di bentuk kelompok 

dan dilakukan simulasi oleh mahasiswa. Dosen mengatakan bahwa 

simulasi yang di lakukan oleh mahasiswa juga hanya di beri kesempatan 1 

orang mensimulsikan dalam 1 kelompok karena di batasi waktu. 

Sedangkan mahasiswa sendiri mengatakan bahwa walaupun di berikan 

materi dan demonstrasi serta simulasi yang dilakukan perwakilan 

kelompok tetapi mereka sering lupa karena materi yang di berikan mereka 

malas untuk membuka dan membaca sehingga dalam melakukan 

praktikum mereka kadang tidak bisa melakukan dengan baik. Sehingga 
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mahasiswa membutuhkan media pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar, pengetahuan dan keterampilan dalam 

melakukan Tindakan sesuai dengan prosedur secara baik dan benar. 

b. Perancangan Desain dan Fitur Media Pembelajaran berbasis android 

tentang Deteksi dini pertumbuhan usia 6 – 12 bulan. 

Pada tahap ini setelah menganalisis masalah serta kebutuhan 

mahasiswa maka ditetapkan kompetensi dasar yang akan dikembangkan 

pada media pembelajaran. Peneliti melakukan perancangan desain dan 

fitur media yang akan ditampilkan pada media pembelajaran berbasis 

android dengan menggunakan pedoman dan literatur mengenai asuhan 

kebidanan pada neonates, bayi dan balita dengan bantuan orang yang 

ahli di bidang teknologi informasi. 

c. Pengembangan media pembelajaran berbasis android tentang 

deteksi dini pertumbuhan usia 6 – 12 bulan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan media 

pembelajaran deteksi dini pertumbuhan yang sudah ada seperti pada 

buku pedoman SDIDTK dan Buku Praktikum Asuhan Kebidanan 

Neonatus, Bayi dan balita dengan perubahan menggunakan website, 

android dan. 

d. Validasi ahli  

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi oleh 4 orang ahli, yang 

terdiri dari 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli media pada media 

pembelajaran berbasis android tentang pertumbuhan usia 6 – 12 bulan. 

Kuesioner validasi ahli materi dan ahli Media/IT diadopsi dari kuesioner 

yang digunakan pada penelitian yang di lakukan oleh Aziz tahun 2015. 

Table 2.1 Hasil Uji Validasi Ahli 

Validator No Skor Skor Maksimal 

Ahli Materi 1 46 50 

 2 47 50 

Ahli IT 1 57 60 

 2 58 60 

e. Uji coba satu-satu  

Pada tahap ini dilakukan uji coba satu-satu pada dosen pengampuh 

mata kuliah Asuhan kebidanan Neonatus, bayi dan balita sebanyak 2 
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orang dan 1 orang dosen penanggung jawab Laboratorium, untuk 

mendapatkan masukan atas penjelasan materi, fitur dan desain pada 

aplikasi tersebut dengan mengisi kuesioner Technology Acceptance 

Model (TAM).  

f. Uji coba kelompok kecil 

Melakukan uji coba kelompok kecil dengan mahasiswa kebidanan 

sebanyak 10 orang yang memiliki karakteristik hampir sama dengan 

sampel penelitian , dengan cara memberikan aplikasi disertai kuesioner 

Technology Acceptance Model (TAM) yang berisi pertanyaan tentang 

ease of use (kemudahan pengguna), usefulness (kemanfaatan), trust 

(kepercayaan), behavior intention of use (minat perilaku pengguna), and 

attitude toward using (sikap pengguna), untuk mendapatkan penilaian 

kemudian dilakukan validasi. Hasil uji validasi yang diperoleh terlihat pada 

tabel di bawah ini: 

Table 2.2 Hasil validitas dan reliabilitas instrument TAM (n=10) 

Aspek Item 
Koefisien 

korelasi dengan 
nilai total 

Nilai 
Cronbach 

alpha 

Keterangan 

Kemudahan 

1 0.738 

0.710 
Valid dan 

reliabel 

2 0.474 

3 0.063 

4 0.738 

Kegunaan 

5 0.608 

0.705 
Valid dan 

reliabel 
6 0.247 

7 0.115 

Kepercayaan 

8 0.548 

0.716 
Valid dan 

reliabel 
9 0.094 

10 0.945 

Niat 

pengguna 

11 0.097 

0.717 
Valid dan 

reliabel 
12 0.160 

13 0.118 

Sikap 

pengguna 

14 0.166 
0.713 

Valid dan 

reliabel 15 0.437 

Sumber: Data Primer 

Uji validitas dan reliabilitas memperlihatkan bahwa kuesioner TAM 

valid dan reliabel untuk digunakan dalam menilai tingkat kegunaan 
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aplikasi Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Tentang Deteksi 

Dini Pertumbuhan Usia 6 – 12 bulan Berbasis Android. 

g. Uji coba kelompok besar  

Melakukan uji coba kelompok besar dengan mahasiswa sebanyak 

31 orang kelompok intervensi yang diberikan aplikasi media 

pembelajaran kemudian diberikan kuesioner Technology Accaptance 

Model (TAM). kuesioner Technology Accaptance Model (TAM) 

digunakan untuk menilai tingkat kegunaan aplikasi yang telah dilakukan 

uji validasinya. 

h. Produk akhir media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis 

android tentang deteksi dini pertumbuhan usia 6 – 12 bulan 

Pada tahap ini dilakukan revisi Kembali terhadap aplikasi 

berdasarkan masukan-masukan dari hasil penilaian terhadap aplikasi 

pada uji kelompok besar, sehingga didapatkan produk akhir media 

pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis android tentang 

deteksi dini pertumbuhan usia 6 – 12 bulan. Media pembelajaran 

asuhan kebidanan balita berbasis android ini dapat digunakan oleh 

mahasiswa sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang 

bersifat fleksibel, menarik dan dapat digunakan kapan saja dan dimana 

saja sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa. 

4. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 

2020. Tempat penelitian dilaksanakan pada Akademi Kebidanan Tahirah Al 

Baeti Bulukumba. 

5. Analisis Data 

a. Aplikasi Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Tentang 

Deteksi Dini Pertumbuhan Usia 6 – 12 bulan Berbasis Android 

Teknik analisis data yang digunakan dalam memvalidasi media adalah 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Table 2.3 Aturan Pemberian Skor 

Keterangan Skor Pernyataan Positif 
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SB (Sangat Baik) 

B (Baik) 

C (Cukup) 

K (Kurang) 

TB (Tidak Baik) 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber :  (Khoirun Aziz, 2015) 

 

Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

                                                       Skor yang diobserasi 

Presentasi Kelayakan (%) =                                                        X 100 % 

                                                       Skor yang diharapkan 

Sumber : (Ernawati, 2017). 

 

Table 2.4 Kriteria Kelayakan Media 

Kategori Presentase 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

Sangat Tidak Layak 

85%-100% 

69%-84% 

53%-68% 

37%-52% 

20%-36% 

0%-19% 

Sumber : (Nisa Novaeni, Dharminto, Farid Agusyahbana, 2018) 

b. Analisis Perilaku Pengguna Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan 

Balita Tentang Pertumbuhan Berbasis Android 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa perilaku 

pengguna media adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif 

Tabel 2.5 Aturan Pemberian Skor 

Keterangan Skor Pernyataan Positif 

SS (Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

BS (Biasa Saja) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

5 

4 

3 

2 

1 
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Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

Rata-rata nilai setiap variabel x = AVERAGE (value 1; value 30) 

Nilai tengah = MEDIAN (Number 1; Number 30) 

Keterangan 

X        = Rata-rata 

Value = Nilai setiap butir soal (nomor soal sama sebanyak 

responden) 

Number = Nilai setiap butir soal (nomor soal seluruh variabel 

sebanyak responden) 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program EXCEL 

Jika perhitungan dilakukan dengan IBM SPSS Statistik 25 yaitu menu 

Analize – Descriptive statistics – Frequencies – Statistics (mean dan 

median) – ok. 

 

D. HASIL PENELITIAN 

 

1. Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Tentang Pertumbuhan 

Berbasis Android  

Penelitian ini telah dilakukan di Akademi Kebidanan Tahira Al Baeti 

Kabupaten Bulukumba. Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih 1 bulan 

yaitu bulan Oktober 2020 – November 2020. Setelah mendapatkan 

rekomendasi persetujuan etik dengan nomor: 8393/UN4.14.1/TP.02.02/2020 

dengan nomor protocol 121020092298 yang dikeluarkan oleh komisi etik 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian metode Research and 

Development (R & D) yang dikembangkan oleh Bord and Gall untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk Pendidikan/Media Pembelajaran. 

Pengembangan media pembelajaran tentang pertumbuhan usia 6 – 12 bulan 

berbasis android dilakukan dengan menggunakan 8 tahapan, yang terdiri dari 

: 1) analisa kebutuhan media pembelajaran tentang pertumbuhan berbasis 

android, 2) Perancangan Desain dan Fitur Media pembelajaran tentang 

pertumbuhan berbasis android, 3) pengembangan media pembelajaran, 4) 

validasi ahli, 5) uji coba satu-satu, 6) uji coba kelompok kecil, 7) uji coba 

kelompok besar dan 8) produk akhir media pembelajaran. 
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Aplikasi Media pembelajaran Asuhan kebidanan Balita tentang Deteksi 

Dini Pertumbuhan Usia 6 – 12 bulan berbasis Android ini dikembangkan oleh 

peneliti dengan bantuan dan masukan dari Ahli Materi dan Ahli IT dalam 

memberikan penilaian mengenai tingkat kegunaan aplikasi menggunakan 

Kuesioner Technology Acceptance Model (TAM). Penilaian terhadap media 

pembelajaran asuhan kebidanan balita tentang deteksi dini pertumbuhan 

dilakukan oleh 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli IT. Hasil skor digunakan 

untuk menilai kriteria kelayakan media yang akan digunakan. Penilaian 

kelayakan media pembelajaran dilakukan dengan memberikan tanggapan 

dengan kriteria sangat layak, layak, cukup layak, tidak layak dan sangat tidak 

layak. Kemudian akan di hitung hasil dari tiap-tiap kriteria dengan rumus (Nisa 

Novaeni, Dharminto, Farid Agusyahbana, 2018) : 

Tabel 2.4 Kriteria Kelayakan Media 

Kategori Presentase 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

Sangat Tidak Layak 

85%-100% 

69%-84% 

53%-68% 

37%-52% 

20%-36% 

0%-19% 

 Sumber : (Nisa Novaeni, Dharminto, Farid Agusyahbana, 2018) 

 

Table 2.6 Hasil Validasi Media Pembelajaran 

Validator No Skor  Skor Maksimal 

Ahli materi 1 46 50 

 2 47 50 

Ahli IT 1 57 60 

 2 58 60 

  Sumber: Data Primer 

                                                       Skor yang diobserasi 

Presentasi Kelayakan (%) =                                                     X 100 % 

                                                       Skor yang diharapkan 

 

                                                       (M1 + M2) + (IT1 + IT2) 

Presentasi Kelayakan (%) =                                                     X 100 % 

                                                         (50 + 50) + (60 + 60) 
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                                                       (46 + 47) + (57 + 58) 

Presentasi Kelayakan (%) =                                                     X 100 % 

                                                                      220 

 

                                                          208 

Presentasi Kelayakan (%) =                         X 100 % 
                                                                        220    
    

Presentasi Kelayakan (%) =       94,54% 

 

Hasil perhitungan presentasi kelayakan media pembelajaran berbasis 

android (GoMent) diperoleh kriteria sangat layak dengan presentasi sebesar 

94,54% dimana hasil penilaian dari Ahli Materi 1 (Rosdianah, S.ST, M.Keb, 

CBMHCT) total skornya adalah 46, hasil penilaian dari Ahli Materi 2 (Fadjriah 

Ohorella, S.ST, M.Kes, M.Keb, CBMHCT) dengan jumlah skor adalah 47  

dan hasil presentasi ahli materi adalah 93% sedangkan penilai oleh Ahli IT 1 

(L M Fajar Israwan, S.Kom, M.Kom, MTA) dengan jumlah skor 57, hasil 

penilaian Ahli IT 2 ( Ir. Sultan Hadi, ST, MT) dengan total skornya adalah 58 

dengan presentasi sebesar 95,83%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran asuhan kebidanan balita tentang pertumbuhan berbasis 

android sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran karena 

masuk dalam kategori sangat layak. 

2. Perilaku pengguna media pembelajaran asuhan kebidanan balita tentang 

pertumbuhan usia 6-12 bulan berbasis android. 

Menganalisa perilaku pengguna aplikasi pada penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner Technology Acceptance Model (TAM). 

Pengembangan media pembelajaran asuhan kebidanan balita tentang 

pertumbuhan berbasis android yang menggunakan instrumen kuesioner 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah uji coba satu satu, uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Aspek penilaian yang terdapat 

dalam kuesioner Technology Acceptance Model adalah ease of use (aspek 

kemudahan penggunaan), usefulness (aspek kemanfaatan), trust (aspek 

kepercayaan), behavior intention of use (aspek minat perilaku pengguna), 

attitude toward using (aspek sikap terhadap penggunaan) (Ferdira et al., 

2018). Hasil pengujian pada setiap variabel dengan deskriptif penilaian 

perilaku pengguna aplikasi dikategorikan menjadi penilaian dengan:  

Kategori baik: apabila total skor > Nilai Mean 
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Kategori kurang: apabila total skor ≤ Nilai Mean 

Sebelum aplikasi digunakan, terlebih dahulu dilakukan dua kali uji coba 

aplikasi yaitu uji coba satu-satu dan uji coba kelompok kecil menggunakan 

instrument Technology Acceptance Model (TAM) yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan tentang gambaran aplikasi secara umum dan 

memberikan penjelasan tentang perilaku pengguna terhadap aplikasi. 

a. Uji coba satu-satu 

Uji coba satu-satu dilakukan pada tiga orang dosen yang terdiri dari 2 

orang dosen pengampuh mata kuliah asuhan kebidanan neonates, bayi 

dan balita dan 1 orang dosen penangggung jawab laboratorium. Hasil uji 

cobanya digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 2.7 Hasil uji coba aplikasi pada satu-satu orang 

Responden 
Mean 

PEU POU TU BIU ATU 

1 4.75 5.00 4.33 4.67 5.00 

2 4.75 4.67 5.00 4.67 5.00 

3 4.75 5.00 4.67 5.00 5.00 

 

Aplikasi diuji coba dengan menanyakan 5 aspek terkait 1) Perceived 

Ease to Use (PEU) atau kemudahan aplikasi; 2) Perceived Usefulness 

(POU) atau kegunaan aplikasi; 3) Trust (TU) atau kepercayaan isi 

aplikasi; 4) Behavior Intention to Use (BIU) atau niat dan 5) Attitude 

Toward Using (ATU) atau sikap pengguna. Aspek ini dukur menggunakan 

5 pilihan jawaban mulai dari angka 1 menunjukkan ketidaksetujuan dan 

angka 5 menunjukkan sangat setuju dengan aspek dari aplikasi. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa ketiga responden memiliki 

penilaian yang hampir sama terkait aspek dari aplikasi. Ketiganya 

menyatakan setuju bahwa aplikasi mudah digunakan, aplikasi sangat 

berguna, tingkat kepercayaan terhadap aplikasi sangat baik, sehingga 

individu berniat untuk menggunakan aplikasi dan bersikap sangat setuju 

dengan adanya aplikasi. 

b. Uji coba aplikasi kepada kelompok kecil 

Sebelum aplikasi digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

aplikasi kepada kelompok kecil menggunakan instrument Technology 

Acceptance Model (TAM) yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 
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tentang gambaran aplikasi secara umum dan memberikan penjelasan 

tentang perilaku pengguna terhadap aplikasi. Pengujian kelompok kecil 

dilakukan dengan menggunakan subjek 6-12 orang (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 orang 

mahasiswi yang memiliki karakteristis hampir sama dengan subjek 

penelitian dan sudah mendapat mata kuliah asuhan kebidanan neonatus, 

bayi dan balita. Gambaran hasil uji aplikasi secara umum sebagai berikut: 

Tabel 2.8 Hasil uji coba aplikasi kelompok kecil (n=10) 

Aspek Minimum Maximum Mean SD 

Perceived Ease to Use 

(kemudahan) 
4.00 4.75 4.32 0.31 

Perceived Usefulness 

(kegunaan) 
4.00 5.00 4.29 0.33 

Trust (Kepercayaan) 4.00 4.33 4.16 0.17 

Behavior Intention to Use 

(Niat pengguna) 
4.00 5.00 4.29 0.33 

Attitude Toward Using 

(Sikap pengguna) 
4.00 4.47 4.15 0.24 

 
Aplikasi diuji coba dengan menanyakan 5 aspek terkait kemudahan 

aplikasi, kegunaan aplikasi, kepercayaan isi aplikasi, niat dan sikap 

pengguna. Aspek ini diukur menggunakan 5 pilihan jawaban mulai dari 

angka 1 menunjukkan ketidaksetujuan dan angka 5 menunjukkan 

sangat setuju dengan aspek dari aplikasi. 

Jika dilihat dari persepsi tentang kemudahan, nilai rata-rata jawaban 

responden adalah 4.32 yang berarti rata-rata responden setuju bahwa 

aplikasi mudah digunakan. Berdasarkan aspek persepsi tentang 

kegunaan atau kemanfaatan, nilai rata-rata jawaban responden adalah 

4.29 yang berarti rata-rata responden berpersepsi bahwa aplikasi 

memiliki kegunaan/manfaat. Berdasarkan aspek kepercayaan, nilai rata-

rata jawaban responden adalah 4.16 yang berarti rata-rata responden 

percaya dengan isi dari aplikasi. Berdasarkan aspek niat pengguna, nilai 

rata-rata jawaban responden adalah 4.29 yang berarti rata-rata 
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responden berniat ingin menggunakan aplikasi. Jika dilihat dari aspek 

sikap pengguna menunjukkan rata-rata jawaban responden adalah 4.15 

yang berarti rata-rata responden bersikap setuju dengan adanya 

aplikasi. 

Technology Acceptance Model (TAM) juga memberikan penjelasan 

tentang perilaku pengguna terhadap aplikasi, hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 2.9 Perilaku pengguna kelompok kecil terhadap aplikasi (n=10) 

Perilaku pengguna 

kelompok kecil 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kurang 3 30.0 

Baik 7 70.0 

Total 10 100.0 

 

Tabel 2.9 menunjukkan bahwa 30% responden di kelompok kecil 

terlihat kurang penerimaan terhadap aplikasi pertumbuhan dan 70% 

lainnya dapat menerima aplikasi dengan baik. 

c. Uji coba kelompok besar 

Tabel 2.10 Perilaku pengguna media pembelajaran asuhan kebidanan 
balita tentang pertumbuhan usia 6-12 bulan berbasis android 
(n=31) 

Perilaku pengguna Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kurang 7 22.6 

Baik 24 77.4 

Total 31 100.0 

 

Tabel 2.10 menunjukkan bahwa terdapat 22.6% responden 

berperilaku kurang baik dan 77.4% responden berperilaku baik dalam 

penggunaan media pembelajaran. Dari hasil ini juga dapat tergambar 

persepsi responden tentang aplikasi secara umum yang dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2.11 Hasil uji coba aplikasi kelompok besar (n=31) 

Aspek Minimum Maximum Mean SD 

Perceived Ease to Use 

(kemudahan) 

4.00 5.00 4.44 0.32 
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Perceived Usefulness 

(kegunaan) 

4.00 5.00 4.38 0.29 

Trust (Kepercayaan) 4.00 5.00 4.32 0.31 

Behavior Intention to 

Use (Niat pengguna) 

4.00 4.67 4.22 0.23 

Attitude Toward Using 

(Sikap pengguna) 

4.00 5.00 4.27 0.31 

 
Uji coba berikutnya dilakukan pada responden penelitian dengan 

tetap menanyakan 5 aspek terkait kemudahan aplikasi, kegunaan 

aplikasi, kepercayaan isi aplikasi, niat dan sikap pengguna. Aspek ini 

dukur menggunakan 5 pilihan jawaban mulai dari angka 1 menunjukkan 

ketidaksetujuan dan angka 5 menunjukkan sangat setuju dengan aspek 

dari aplikasi. 

Jika dilihat dari persepsi tentang kemudahan, nilai rata-rata jawaban 

responden adalah 4.44 yang berarti rata-rata responden setuju bahwa 

aplikasi mudah digunakan. Berdasarkan aspek persepsi tentang 

kegunaan atau kemanfaatan, nilai rata-rata jawaban responden adalah 

4.38 yang berarti rata-rata responden setuju bahwa aplikasi 

berguna/bermanfaat. Berdasarkan aspek kepercayaan, nilai rata-rata 

jawaban responden adalah 4.32 yang berarti kepercayaan responden 

percaya dengan isi aplikasi. Berdasarkan aspek niat pengguna, nilai rata-

rata jawaban responden adalah 4.22 yang berarti rata-rata responden 

berniat untuk terus menggunakan aplikasi media pembelajaran. Jika 

dilihat dari aspek sikap pengguna menunjukkan rata-rata jawaban 

responden adalah 4.27 yang berarti rata-rata responden bersikap setuju 

dan merespon dengan aplikasi media pembelajaran. 
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E. PEMBAHASAN  

 

1. Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Tentang Pertumbuhan 

Berbasis Android  

Pengembangan Media Pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis 

android (aplikasi GoMent) merupakan media pembelajaran yang sangat layak 

digunakan dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam mendeteksi 

dini pertumbuhan balita karena mendapatkan penilaian dengan presentasi 

94,54% tergolong dalam kategori sangat layak yang diberikan nilai oleh ahli 

materi dan ahli media. Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 2 ahli 

materi memperoleh presentasi sebesar 93% dengan kategori sangat layak 

sedangkan hasil penilaian 2 orang ahli media memperoleh presentasi sebesar 

95,83% juga masuk kategori sangat layak sehingga media pembelajaran 

berbasis android (aplikasi GoMent) ini sangat layak digunakan untuk 

memberikan solusi dan membantu mahasiswa dalam proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa kebidanan. 

Aplikasi GoMent (growth and Development) adalah media pembelajaran 

dalam jaringan (online) asuhan kebidanan yang membahas tentang 

pertumbuhan dan perkembangan balita. Laman GoMent dapat diakses 

melalui browser ataupun aplikasi berbasis android dan iOS. Media 

pembelajaran GoMent yang dihasilkan dapat memberikan solusi yang terbaik 

bagi mahasiswa dan dosen dalam proses pembelajaran saat ini karena 

dilengkapi dengan materi tentang pertumbuhan dan perkembangan yang 

terdiri dari definisi, ciri-ciri dan prinsip-prinsip tumbuh kembang, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas tumbuh kembang, kebutuhan dasar anak, 

pencegahan penyimpangan pertumbuhan, cara pengukuran pertumbuhan 

pada bayi, deteksi dini penyimpangan, dan penuntun praktik. Media 

pembelajaran ini dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

mahasiswa tentang deteksi dini pertumbuhan balita. Berikut ini hasil desain 

media pembelajaran asuhan kebidanan berbasis android: 

 

 

 



31 
 

 

gambar 2.1 Tampilan Awal Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan awal aplikasi Goment yang terdapat pada browser, 

android dan iOS terdiri dari beberapa menu pilihan yaitu empat (IV) menu 

yaitu Home, Contact, Notification dan About serta logo GoMent 

Logo GoMent memiliki makna dalam mendeteksi pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. 1) Go diambil dari kata growth yang artinya 

pertumbuhan, 2) Ment dari kata Development yang berarti 

perkembangan, 3) lambang O seperti bayi senyum memiliki arti bahwa 

masa pertumbuhan dan perkembangan pada usia balita, dengan harapan 

setelah dideteksi dengan baik dan benar maka balita akan tumbuh sehat, 

4) lambang hati memiliki arti bahwa dalam memberikan pelayanan 

kepada balita harus penuh cinta kasih tanpa memandang suku, golongan, 

agama, dan rasa. 5) kedua tangan terbuka artinya peduli dan suka 

menolong dalam memberikan pelayanan kepada bayi 6) warna hitam dan 

hijau artinyai percaya diri, memiliki kekuatan/kemampuan untuk 

memberikan perlindungan dan pelayanan yang terbaik dalam mendeteksi 

dini pertumbuhan dan perkembangan demi mencapai kesejahteraan yang 

optimal pada bayi dan balita sehingga dapat menekan angka kesakitan 

dan kematian di Indonesia.  
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Gambar 2.2 Registrasi (Login) 

                  
 

Pada gambar 2.2 terdapat penjelasan singkat aplikasi Goment 

dilanjutkan dengan menu untuk login agar dapat mengakses aplikasi 

GoMent. 

Gambar 2.3 Tampilan Menu Alur Pembelajaran 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 2.3 pilih atau klik Modul GoMent untuk mengakses 

setelah itu klik Menu Alur pembelajaran dan akan muncul tampilan 

seperti dibawah ini. 
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Gambar 2.4Tampilan Menu Utama Aplikasi 

 

          

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 2.4 ini tampilan menu utama aplikasi yang terdapat 3 

menu modul diantaranya modul pertumbuhan, modul perkembangan 

motorik halus dan modul perkembangan motorik kasar. Pilih modul 

pertumbuhan maka akan muncul item pretest, materi pertumbuhan, forum 

tanya jawab dan post test. Setelah muncul menu pilihan tersebut maka 

harus melalui tahap berikutnya adalah klik atau pilih pretest maka akan 

muncul tampilan seperti dibawah ini. 

Gambar 2.5 Tampilan Menu Pre-Test             
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Setelah terlihat seperti pada gambar 6 yaitu pretest. Bacalah 

petunjuk sampai selesai kemudian klik start test untuk mengisi pretest 

sesuai pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa. Pretest ini berisi 15 

pertanyaan dengan pilihan jawaban benar atau salah. Setelah 

mengerjakan soal-soal tersebut pada akhir soal atau soal yang ke 15 klik 

end test, agar terbaca dalam system bahwa mahasiswa tersebut telah 

menyelesaikan pretest dan secara otomatis akan keluar nilai, setelah itu 

baru bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu materi tentang 

pertumbuhan. Materi pertumbuhan terdiri atas: defenisi pertumbuhan, ciri-

ciri pertumbuhan dan perkembangan anak, prinsip-prinsip proses 

pertumbuhan dan perkembangan, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas pertumbuhan dan perkembangan, kebutuhan dasar anak untuk 

pertumbuhan dan perkembangan, pencegahan penyimpangan 

pertumbuhan, cara pengukuran pertumbuhan pada bayi, deteksi dini 

pertumbuhan dan penyimpangan pertumbuhan, penuntun praktik 

menimbang berat badan, penuntun praktik mengukur tinggi 

badan/Panjang badan, penuntun praktik mengukur lingkar kepala, yang 

terlihat seperti tampilan dibawah ini: 

 Gambar 2.6 Tampilan Materi Pertumbuhan 
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Didalam materi pertumbuhan terdapat beberapa contoh kasus cara 

mendeteksi pertumbuhan dan penyimpangan pertumbuhan pada bayi dan 

anak sesuai usia, berat badan, tinggi badan/panjang, lingkar kepala dan 

cara menentukan status gizi seorang anak menurut standart WHO. Dan 

pada akhir materi pembelajaran pertumbuhan ada juga yang menarik 

untuk dipelajari dalam melatih keterampilan mahasiswa adalah Penuntun 

belajar cara menimbang berat badan, penuntun belajar cara Mengukur 

tinggi badan/panjang badan dan penuntun belajar cara mengukur lingkar 

kepala. 

Selanjutnya Apabila mahasiswa dalam mempelajari materi 

mengalami kendala, dan ada yang tidak dimengerti maka mahasiswa 

dapat menanyakan atau berdiskusi lewat menu selanjutnya yaitu forum 

tanya jawab. Pada menu tanya jawab ini mahasiswa bisa membuat 

pertanyaan-pertanyaan dan secara otomatis akan muncul pertanyaan 

tersebut pada dosen atau admin yang terdaftar. Dengan demikian dosen 

bisa memberikan penjelasan mengenai pertanyaan yang diajukan oleh 

mahasiswa tersebut. Tampilan forum tanya jawab seperti terlihat pada 

gambar di bawa ini. 

Gambar 2.7 Tampilan Forum Tanya Jawab 
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Selanjutnya Setelah mengakses semua materi responden 

(mahasiswa kebidanan) diberikan intervensi selama 2 minggu untuk 

memahami semua materi pertumbuhan, kemudian dilakukan post test 

untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa tentang materi yang terdapat 

dalam menu materi tersebut. Pada menu post test seperti dibawah ini 

hanya diberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengulangi 

sebanyak 2 kali. Pada saat mahasiswa selesai mengisi post test yang 

berisi 15 pertanyaan dengan alternatif jawaban benar atau salah maka 

akan muncul nilai secara otomatis, apabila keluar nilai berwarna merah 

maka mahasiswa tersebut tidak lulus tetapi apabila yang muncul nilai 

dengan tulisan berwana hijau maka mahasiswa tersebut dinyatakan lulus 

dan bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya. Menu post test seperti yang 

terlihat dibawa ini. 

Gambar 2.8 Tampilan Post-Test 
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Setelah mahasiswa selesai mengikuti post test maka secara otomatis 

dosen dapat melihat hasil test mahasiswa tersebut pada menu test formatif. 

Dosen bisa langsung masuk dengan menggunakan usernames nya untuk 

melihat hasil pekerjaan mahasiswa, dan juga dapat memantau mahasiswa dalam 

proses pembelajarannya dalam mempelajari materi-materi yang ada didalam 

aplikasi. Semua aktifitas mahasiswa akan terlihat pada menu penilaian. seperti 

yang terlihat dibawah ini. 

Gambar 2.9 Pemantauan Nilai Mahasiswa 

 

 



38 
 

 

Pada tampilan di atas untuk melihat hasil pre test dan post test 

mahasiswa pilih menu test formatif maka akan muncul seperti pada gamba 

dibawah ini. 

 

Setelah muncul tampilan seperti diatas, kalau ingin melihat nilai pre test 

mahasiswa dan berapa jumlah mahasiswa yang mengkuti pre test, berapa nilai 

yang didapat mahasiswa, waktu dalam mengerjakanya maka pilih menu pre test 

kemudian pilih pada detail tampilan seperti batang , sedangkan apabila ingin 

melihat hasil post test maka pilih menu post test dan pilih detail batang. Akan 

muncul semua akifitas mahasiswa pada pre dan post test seperti yang terlihat 

pada contoh tampilan post test dibawah ini. 
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Pada tampilan seperti diatas apabila dosen ingin mendownload hasil pre 

test dan post test dalam bentuk exel maka pilih dalam detail gambar seperti CD 

dan akan muncul beberapa pilihan diatas, kemudian klik eksport sebagai file XLS  

kemudian klik download maka akan terdownlod dengan sendirinya. 

Pada tampilan dibawa ini, dosen dapat melihat dan mengevaluasi 

jawaban mahasiswa atas pertanyaan-pertanyaan karena terlihat disetiap 

pertanyaan berapa banyak mahasiswa dapat menjawab dengan benar dan 

berapa mahasiswa yang tidak bisa menjawab dengan benar. 
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Gambar 2.10 Tampilan Menu Penilaian  

      

Apabila mahasiswa telah menyelesaikan semua tahapan secara baik dan 

benar dan sesuai dan dinyatakan lulus post test maka mahasiswa tersebut akan 

mendapatkan sertifikat sebagai reward yang bisa didownload pada menu 

penilaian seperti tampilan diatas.  Contoh sertifikat yang ada pada aplikasi 

GoMent seperti terlihat pada gambar dibawah ini.      
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Gambar 2.11 Tampilan Sertifikat 

Aplikasi GoMent dapat digunakan oleh dosen sebagai media pembelajaran  

untuk memantau perkembangan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

dalam menggunakan dan memperlajari materi yang ada dalam aplikasi ini, 

karena pada menu penilaian akan terlihat berapa banyak mahasiswa yang 

menggunakan aplikasi dan berapa lama waktu yang digunakan mahasiswa untuk  

mempelajari materi yang ada didalamnya, baik didalam ataupun diluar kelas, 

karena aplikasi ini dapat dengan mudah digunakan dimanapun dan kapan pun. 

Keunggulan dari aplikasi ini dibandingkan dengan aplikasi yang lain adalah bisa 

dengan muda masuk secara online melalui web/browser, android dan juga iOS  

Aplikasi mobile merupakan perangkat lunak yang dapat dioperasikan pada 

smartphone dan tablet personal computer (PC) yang disertai dengan sambungan 

internet untuk mempermudah mengakses beragam informasi dengan mudah 

dengan kecepatan yang tinggi. Sistem operasi android dimodifikasi dan memiliki 

beragam fitur bawaan diantaranya email, web browser, dan aplikasi peta. 

Aplikasi mobile juga dikenal sebagai aplikasi yang dapat diunduh melalui situs 

tertentu sesuai keinginan dengan menggunakan system operasi. Salah satu 

contoh Situs yang menyediakan beragam aplikasi android dan iOS untuk dapat 

mengunduh aplikasi yang diinginkan adalah Google play dan Itunes. 

Kecanggihan Smartphone (ponsel cerdas) akan sangat membantu dan 

mendukung proses pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk mencapai tujuan (Hasan et al., 2019). 
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Penggunaan teknologi perangkat mobile atau smardphone dalam proses 

pembelajaran saat ini mampu mengembangkan minat dan motivasi belajar 

pembelajar dalam mencapai prestasi baik. Pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat mobile sangat diminati oleh mahasiswa karena memiliki banyak sekali 

keunggulan yang bisa dinikmati. Media pembelajaran menggunakan smartphone 

merupakan salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan sekarang ini 

sehingga rata-rata mahasiswa sudah memiliki android masing-masing karena 

pembelaran dengan menggunakan smartphone sangat menguntungkan, 

membantu dan dapat memfasilitasi untuk belajar secara mandiri dimanapun dan 

kapanpun sesuai dengan waktu yang tersedia sehingga proses pembelajaran 

akan lebih interaktif. Dengan demikian Aplikasi GoMent yang dihasilkan akan 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk mempelajari materi 

pertumbuhan dan perkembangan balita untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mendeteksi dini penyimpangan pada bayi dan balita 

(Joshua, Ignatius B., Yohanes D., Indrajani, Raymond B., 2020) 

Media pembelajaran asuhan kebidanan balita berbasis android atau 

aplikasi GoMent yang kami rancang ini masih jauh dari keterbatasan karena 1) 

variabel usia yang kami masukan dalam aplikasi ini hanya usia 6 – 12 bulan, 

sedangkan yang diharapkan dalam memantau tumbuh kembang anak bukan 

hanya usia 6 – 12 bulan tetapi yang harus dilakukan pemantauan adalah balita 

usia 0 – 59 bulan dan anak prasekolah usia 60 – 72 bulan, 2) Pemeriksaan yang 

dilakukan pada balita dan anak prasekolah juga hanya deteksi dini gangguan 

pertumbuhan (pengukuran berat badan, pengukuran tinggi badan, pengukuran 

lingkar kepala) dan deteksi dini penyimpangan perkembangan (perkembangan 

motorik kasar dan perkembangan motorik halus) sedangkan yang diharapkan 

adalah selain deteksi dini pertumbuhan, perkembangan motorik kasar dan 

perkembangan motorik halus dibutuhkan juga pemantauan bicara-bahasa, 

kemandirian dan sosialisasi, tes daya dengar dan tes daya lihat, sehingga 

apabila ada yang tertarik dan ingin melanjutkan serta melengkapi desain media 

pembelajaran yang sudah peneliti buat ini dengan menambahkan variabel yang 

telah peneliti paparkan maka akan sangat memberikan dampak yang besar bagi 

para pengguna dan dapat menekan angka kejadian penyimpangan yang terjadi. 

2. Perilaku pengguna media pembelajaran 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

perilaku pengguna aplikasi adalah menggunakan kuesioner Technology 
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Acceptance Model (TAM). TAM merupakan suatu model sistem informasi 

tentang penerimaan dan penggunaan teknologi bagi pengguna. Dengan 

metode TAM, Anggapan pengguna terhadap Mobile aplikasi baru yang akan 

digunakan dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu Ease of Use Perceived (Persepsi 

Kemudahan Penggunaan) artinya pengguna yakin mobile aplikasi tersebut 

tidak sulit, mudah digunakan, dan tidak membutuhkan usaha keras,  

Usefulness Perceived (Persepsi Kebermanfaatan) artinya pengguna percaya 

dengan menggunakan mobile aplikasi dapat meningkatkan kinerja (Yulianita, 

Puspanidra and Aminah, 2020). 

Berdasarkan hasil yang didapatkan untuk uji coba satu-satu, uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar didapati bahwa aspek perceived 

ease to use (PEU) atau kemudahan aplikasi GoMent dikategorikan baik, 

aspek perceived usefulness (POU) atau kegunaan aplikasi GoMent 

dikategorikan baik, aspek trust (TU) atau kepercayaan isi aplikasi Goment 

dkategorikan baik, aspek behavior intention to use (BIU) atau niat/tingkat 

minat pengguna aplikasi GoMent dikategorikan baik dan aspek attitude 

toward using (ATU) atau sikap pengguna dalam menggunakan aplikasi 

GoMent dikategorikan baik. Perilaku pengguna aplikasi yang pada penelitian 

ini pada uji kelompok kecil 70% baik dan 30% kurang sedangkan uji 

kelompok besar 77,4% kategori baik dan 22,6% kategori kurang, ini 

menggambarkan bahwa perilaku pengguna setuju dengan adanya media 

pembelajaran berbasis android ini. 

Pada penelitian ini hasil yang didapatkan adalah aspek kemudahan 

aplikasi GoMent (perceived ease to use/PEU) dan aspek kegunaan aplikasi 

GoMent (perceived usefulness /POU dikategorikan baik karena total skor 

lebih besar dari mean (dari 31 responden yang dikategorikan baik adalah 24 

orang dan yang kurang adalah 7 orang). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ferdira et al yang mengatakan bahwa kemudahan dan 

kemanfaatan teknologi informasi merupakan aspek yang memperngaruhi 

sikap, minat dan kepuasan seseorang dalam menggunakan teknologi 

informasi. Dalam mengukur tingkat kemudahan aplikasi ada beberapa hal 

yang bisa dijadikan indikator yaitu tingkat kemudahan mempelajari, 

kesesuaian hasil dengan apa yang diinginkan, peningkatan keterampilan 

pengguna setelah menggunakan serta mudah untuk dioperasikan aplikasi 
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tersebut. Sehingga dengan tingginya kemudahan aplikasi maka semakin 

tinggi juga manfaat yang di rasakan oleh pengguna (Ferdira et al., 2018). 

Pada aspek kemudahan, kemanfaatan, kepercayaan, minat dan sikap 

pengguna dalam menggunakan media pembelajaran asuhan kebidanan 

balita berbasis android tentang deteksi dini pertumbuhan usia 6 – 12 bulan 

(apliksi GoMent) hasilnya juga dikategorikan baik karena total skor lebih 

tinggi dari nilai rata rata (mean). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa kemudahaan, kegunaan, sikap memiliki pengaruh positif 

atau mendapatkan hasil Perceived usefulness, Perceived ease of use, 

Attitude, dan Intention to use memiliki pengaruh positif sehingga pengguna 

aplikasi tertarik dengan aplikasi yang dibuat (Fiyah et al., 2019). 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian menunjukan 

hubungan positif antara aspek kegunaan (perceived usefulness) dengan 

aspek minat pengguna (behavior intention to use). Aspek kemudahan 

(perceived ease to use) sebagian pengguna setuju dengan aplikasi tersebut 

dan aspek minat pengguna (behavior intention to use) menunjukan hasil 

yang sangat baik karena sebagian besar pegawai yang menggunakan 

aplikasi epuskesmas perilakunya berubah. Selain itu hasil penelitian yang 

lain memperoleh hasil yang baik dan signifikan memiliki hubungan yang 

positif antara aspek kegunaan dengan minat penggunaan aplikasi TB 

eScoring sedangkan aspek kemudahan memiliki hubungan positif terhadap 

minat penggunaan aplikasi, yang ditunjukan dengan nilai signifikansi kedua-

duanya kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,002 (Tasmil, 2014; Devi et al., 

2018).  

 

F. KESIMPULAN 

 

1. Media Pembelajaran Asuhan Kebidanan Balita Tentang Pertumbuhan 

Berbasis Android (GoMent) dirancang sesuai dengan kebutuhan mahaiswa di 

Akademi Kebidanan Tahira Al Baeti Bulukumba lengkap dengan materi 

tentang deteksi dini pertumbuhan dan cara mendeteksi penyimpangan 

pertumbuhan serta cara melakukan pencegahan sedini mungkin kepada bayi 

dan balita, bisa melalui browser, android dan iOS. 

2. Aplikasi ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi mahasiswa kebidanan dalam mata kuliah asuhan 
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kebidanan neonates, bayi dan balita. Hasil deskripsi dari lima aspek analisis 

perilaku pengguna aplikasi perceived ease to use, perceived usefulness, trust, 

behavior intention to use, attitude toward using didapati semuanya kategori 

baik dan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran asuhan kebidanan 

berbasis android diterima oleh mahsiswa. 


